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Pembelajaran berbasis multimedia sangat bagus diterapkan. Dan peneliti  
berusaha untuk mengetahui bagaimana persepsi para guru tentang 
pembelajaran berbasis multimedia ini. Sebab persepsi para guru terhadap 
pembelajaran berbasis sangat penting agar bisa lebih meningkatkan cara 
berinovasi dalam pembelajaran dan berharap bisa membantu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan yang di lakukan pada survey ini 
yaitu metode Kuantitatif dengan menggunakan metode survey dan juga 
menggunakan Simple Random Sampling pada guru, mahasiswa dan siswa. 
Tujuan penelitian: Agar bisa mengetahui persepsi para guru, mahasiswa dan 
siswa dalam pembelajaran berbasis multimedia. pembelajaran berbasis 
multimedia sangat membantu guru untuk menjelaskan materi pada siswa 
dan juga dapat berguna untuk para siswa jika kurang memahami materi bisa 
membuka pembelajaran multimedia yang telah diajarkan. Dan juga dengan 
pembelajaran berbasis multimedia ini juga dapat meningkatkan minat belajar 
bagi siswa dengan beragam multimedia yang digunakan. Dan juga dapat 
memotivasi para murid dalam pembelajaran dan juga memotivasi guru agar 
lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Dan didapati bahwa 
pelatihan dan pendampingan dalam pembelajaran berbasis multimedia 
dikatakan cukup penting.yaitu para guru diharapkan dapat meningkatka 
kreativitas dalam mengajar 
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PENDAHULUAN  

 Perkembangan ilmu pengetahuan  pasti selalu  berkembang sebanding dengan perubahan 
era modern ini. Dan juga kemajuan ilmu pengetahuan ini dapat memunculkan teknologi terbaru. 
Hingga saat ini kemajuan teknologi di Indonesia bisa dikatakan  memiliki perkembangan dan 
mulai masuk pada era digital. Termasuk di negara kita pada teknologi memudahkan pekerjaan 
termasuk juga bidang pendidikan. (Lestari, 2018) Dengan memanfaatkan teknologi bisa 
dijadikan upaya meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan harus dengan 
peran seorang guru yang di harapkan mampu berkreasi dan berinovasi dalam pembelajarn. 
(Mawardi et al., 2019) Di dunia pendidikan bisa dikatakan mengalami peningkatan yang cukup 
pesat. Dan untuk itu perlu juga yang namanya media pembelajaran. Secara umum media 
pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran. Ketika 
menggunakan media diharapkan dapat menjadikan pembelajaran menjadi efektif. Dan untuk 
keefektifan tersebut bisa dilihat dari penggunaan media dalam proses belajar mengajar. Dan juga 
pemanfaatan media pembelajaran bisa digunakan di seluruh materi. Salah satu pembelajaran 
yang bisa digunakanyairu pembelajaran berbasis multimedia Oleh karenanya pembelajaran 
berbasis multimedia ini bisa juga dijadikan bantuan mengembangkan keprofesionalan guru 
(Lesmana et al., 2018). 

Untuk pendidikan khususnya seorang guru ketika mengajar pelajaran akan terbantu 
dengan penggunaan media dan multimedia pembelajaran, sebab kegunaannya bisa membantu 
seorang guru memperjelas informasi, pesan, dan tujuan mata pelajaran yang dapat dipahami 
oleh siswanya. Oleh karenanya ketika guru menggunakan multimedia diharapkan bisa 
mengembangkan multimedia yang akan digunakan tersebut (Mohammad Salehudin, 2020) 
Sebab munculnya multimedia yang diperuntukkan dalam pendidikan yaitu sebagai bagian dari 
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perkembangan  pembelajaran berbasis komputer . Dan hampir semua kegiatan apalagi dibidang 
pendidikan, media teknologi ini bisa sangat membantu pada proses pembelajaran berlangsung.  

Dan  juga bisa membuka peluang yang bagus untuk para guru mengembangkan 
teknik pembelajaran yang akan diberikan, agar para siswa bisa menerima pembelajaran 
secara maksimal.  Menurut pendapat Munir  multimedia dalam pendidikan mempunyai 
beberapa keistimewaan yaitu  : Multimedia dalam pendidikan yang berbasis komputer; 
Multimedia mengintegrasi berbagai media ( seperti teks, gambar, suara, video, dan 
animasi ) dalam satu program secara digital; Multimedia juga dapat mempersiapkan  
proses interaktif dan memberikan kemudahan umpan balik (feedback); Multimedia 
memberikan kebebasan  kepada siswa ketika menentukan materi pelajaran; Multimedia 
bisa memberikan kemudahan untuk mengawasi yang sistematis dalam pembelajaran. 
(Munir, 2020) 

Namun ada pula hambatan ketika akan menggunakan pembelajaran berbasis 
multimedia yaitu dibagi menjadi 2 ada yang secara fisik dan non fisik. Secara fisik bisa 
dikatan berupa sarana dan prasarana yang bisa dikatakan  belum memadai terutama 
untuk sekolah – sekolah yang berada di daerah pelosok. Adapula secara non fisik yaitu 
pada guru, ada yang kurang kepercayaannya ketika menggunakan TIK dalam proses 
belajar mengajar, ada yang kurang memiliki kompetensi di dalam mengintegrasikan TIK 
kedalam pembelajaran yang sesuai dan tepat , dan ada yang kurang pada akses sumber 
dayanya. (Sawitri et al., 2019) Dan solusi yang cocok untuk hambatan secara fisik,  
pemerintah dan dinas pendidikan diharapkan bisa memberikan sarana dan prasarana 
yang menunjang pembelajaran berbasis multimedia contohnya membagikan komputer 
untuk sekolah yang berada di daerah pelosok.  

Dan juga tidak kala pentingnya pemasangan tower jaringan internet juga pasti akan 
diperlukan kedepannya. Sedangkan untuk hambatan secara non fisik, bisa memberikan 
pelatihan kepada guru-guru yang masih kurang mengerti tentang pembelajaran berbasis 
multimedia ini. Meskipun ada keistimewaan dan hambatan ada pula manfaat 
pembelajaran berbasis multimedia yaitu untuk proses pembelajaran bisa merangsang 
pikiran, perhatian, perasaan dan memunculkan minat belajar dari para siswa untuk bisa 
mencapai apa tujuan dari pembelajarannya. Dan pembelajaran multimedia juga memiliki 
manfaat untuk memudahkan berinteraksi antara guru dan siswanya (Marjuni & Harun, 
2019). 

Dan adapun penelitian temukan dari artikel dengan berjudul ‘’Persepsi siswa dan 
guru terhadap pengembangan multimedia berbasis aplikasi android’’ menunjukkan 
bahwa multimedia bisa dikatakan memiliki pengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Dan 
dari artikel ini pula yang membantu peneliti untuk mengetahui peran penting dari 
multimedia ini (Faisal et al., 2019). 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas pembelajaran berbasis multimedia sangat 
bagus diterapkan di dalam pembelajaran. Sehingga peneliti ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana persepsi para guru tentang pembelajaran berbasis multimedia 
ini. Sebab persepsi para guru terhadap pembelajaran sangatlah penting agar bisa 
membantu meningkatka cara berinovasi dan berkreatifitas dalam pembelajaran dan 
berharap dapat membantu untuk mencapai tujuan pada pembelajaran.  
 

METODE PENELITIAN  
Pada Pendekatan yang di lakukan pada survey ini yaitu metode Kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey dan juga menggunakan Simple Random Samplimg pada guru, 
mahasiswa dan siswa. Simple Random Sampling adalah disebutkan Simple ( sederhana ) sebab 
ketika pengambilan anggota ataupun sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
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diperhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut.(metode penelitian kuantitatif, kualitatif,dan 
R&D, 2016) Agar bisa mengetahui persepsi para guru, mahasiswa dan siswa dalam  pembelajaran 
berbasis multimedia.  

Dan jumlah responden di dalam penelitian ini terdapat 51  orang yang telah menjadi 
responden dan memberikan jawaban pada angket yang dibuat dengan memiliki 10 pertanyaan. 
Bagian awal pada bagian responden ada data yang harus di isi yaitu ada bagian nama, jenis 
kelamin, dan status (guru, mahasiswa, dan siswa). 
 

Tabel 1. Keadaan  Responden  

Data Responden Kategori Jumlah 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 
10 
41 

Status 
Guru 

Mahasiswa  
Siswa  

6 
40 
5 

Domisili 

Kab.Berau 
Kab.Kutai Kartanegara 

Kab.Kutai Barat 
Kab.Penajam Paser 

Kota Balikpapan 
Kota Bontang  

Kota Samarinda  

1 
5 
- 
1 
8 
26 
10 

 
Pengumpulan data ini menggunakan Google Form yang di dalamnya terdiri dari 10 

pertanyaan/ instrument yang dibagikan melalui aplikasi WhatsApp ke responden. Adapula 10 
pertanyaan / instrument yang digunakan: 

 
Tabel 2. Pertanyaan / Instrument 

No.  Instrument 

1 Guru harus selalu menggunakan media pembelajaran 
2 Mengetahui tentang pembelajaran berbasis multimedia 

3 
Pembelajaran berbasis multimedia banyak membantu guru dalam 
menerangkan materi dan lebih efektif dalam proses pembelajaran 

4 
menggunakan pembelajaran berbasis multimedia, para murid dapat 
langsung memahami materi 

5  hambatan ketika menggunakan pembelajaran berbasis multimedia 

6 
pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan nilai dan 
minat anak pada saat pembelajaran 

7 
Pemanfaatan pembelajaran multimedia dapat meningkatkan motivasi 
belajar para guru maupun siswa 

8 
pembelajaran berbasis multimedia membuat siswa mandiri dalam 
pembelajaran 

9 
Pembelajaran berbasis multimedia memberikan dampak positif dalam 
komunikasi antara guru dan siswa 

10 
 Guru harus mendapatkan pelatihan dan pendampingan mengenai 
metode pembelajaran berbasis multimedia 

 
Kemudian dapat dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dengan melihat 

jawaban dari responden, dan akan dijelaskan pada bagian hasil dan pembahasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bagian Penelitian ini dilakukan selama 5 hari dengan responden mengisi pada Google Form 

yang telah dibagikan peneliti kepada responden. Dan dibawah ini hasil dari peneliti tentang 
persepsi guru tentang pembelajaran berbasis multimedian: 

 
Tabel 3. Hasil Jawaban Responden 

Pertanyaan SS S KS TS 

P1  54,9% 43,1% 2% - 
P2 23,5% 66.7% 9,8% - 
P3 45,1% 49% 5,9% - 
P4 19,6% 47,1% 27,5% 5,9% 
P5 23,5% 70,6% 3,9% 2% 
P6 31,4% 52,9% 13,7% 2% 
P7 23,5% 58,8% 15,7% 2% 
P8 21,6% 49% 25,5% 3,9% 
P9 17,6% 60,8% 19,6% 2% 
P10 70,6% 29,4% - - 

 Keterangan: 
P: Pertanyaan  
SS: sangat Setuju 
S: setuju 
KS: kurang setuju 
TS: tidak setuju 
 

Pembahasan 
Berdasarkan tabel di atas yang berisikan jawaban responden dapat di deskripsikan bahwa 

persepsi guru, mahasiswa dan siswa pada pernyataan tentang guru harus selalu menggunakan 
media pembelajaran yaitu : 

Gambar 1. Hasil Responden dari peryataan guru harus selalu menggunakan media pembelajaran 

 
Dari gambar 1 dapat dikatakan bahwa responden yang memilih sangat setuju dengan 

pernyataan ini ada 54,9%, yang memilih setuju pada peryataan ini ada 43,1% dan yang memilih 
kurang setuju ada 2%. Dari sini dapat menunjukkan bahwa persepsi para responden sebagian 
besar sangat setuju bahwa guru harus selalu menggunakan media pembelajaran. Yang mana 
diketahuai bahwa media pembelajaran memiliki manfaat seperti pendapat Sanjaya yaitu : ‘’ 
manfaat dari media pembelajaran adalah dapat memperlancar interaksi guru dan siswanya, 
membantu memperjelas dari materi yang disampaikan, menciptakan suasan belajar yang 
menarik dan juga interaktif bagi siswa, juga menambah pengalamanyang nyata pada siswa, juga 
dapat meningkatkan motivasi belajar, dan juga bisa efisien pada waktu pembelajaran dan lain 
sebagainya’’(Sanjaya, 2015). 
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 Mengetahui tentang pembelajaran berbasis multimedia  
 

Gambar 2.  Hasil responden dari pernyataan mengetahui tentang pembelajaran berbasis multimedia 

 
Dari gambar 2 terlihat yang setuju dengan pernyataan ini yaitu 66,7%, yang memilih sangat 
setuju dengan pernyataan ini yaitu 23,5%, dan yang memilih kurang setuju yaitu 9,8%. Dari hasil 
ini bisa dilihat bahwa hampir sebagian para responden setuju dengan pernyataan bahwa banyak 
yang sudah mengetahui bagaimana pembelajaran berbasis multimedia ini. Pembelajaran 
berbasis multimedia yakni pembelajaran yang biasanya meggabungkan teks, suara,gambar,seni 
dan video dan bekerja sama untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran dan multimedia sangat 
membantu proses pembelajaran karena fokusnya multimedia adalah menggunakan teknologi 
sebagai alat bantu memahamkan materi pada siswa (Mulia & Tenggara, 2019). 
 
Pembelajaran berbasis multimedia banyak membantu guru dalam menerangkan materi dan 
lebih efektif dalam proses pembelajaran 

Gambar 3. Hasil responden dari pernyataan Pembelajaran berbasis multimedia banyak membantu guru 
dalam menerangkan materi dan lebih efektif dalam proses pembelajaran 

 

Dari gambar 3 terlihat responden lebih banyak memilih setuju sebanyak 49%, yang memilih 
sangat setuju sebanyak 45,1% , dan ada pula yang memilih kurang setuju sebanyak 5,9%. Dari 
hasil ini bisa dikatakan bahwa pembelajaran berbasis multimedia sangat membantu dalam 
menerangkan materi dan juga lebih efektif dari pada menggunakan pembelajaran berbasis 
lainnya. Contohnya ketika menggunakan pembelajaran berbasis multimedia yaitu Powerpoint 
yang berguna sebagai bantuan dalam presentasi sehingga lebih mudah menerangkan materi. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Dede Misbahudin dkk yang berjudul ‘’Penggunaan power 
point sebagai media pembelajaran: efektifkah’’ mendapatkan hasil bahwa media power point 
dalam pembelajaran sangat bermanfaat dengan baik dan juga dapat siswa menjadi konsentrasi 
pada pembelajaran dan juga cukup efektif digunakan (Misbahudin et al., 2018). 
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Menggunakan pembelajaran berbasis multimedia, para siswa dapat langsung memahami 
materi  

Gambar 4. Hasil responden dari pernyataan menggunakan pembelajaran berbasis multimedia, para 
siswa dapat langsung memahami materi 

 

Dari gambar 4 dapat terlihat berbagai pilihan para responden, yang memilih setuju dengan 
pernyataan ini sebanyak 47,1%, yang  memilih kurang setuju sebanyak 27,5%, yang memilih 
sangat setuju sebanyak 19,6% dan yang memilih tidak setuju sebanyak 5,9%. Dengan berbagai 
pilihan respon terlihat tidak selalu ketika menggunakan pembelajaran berbasis multimedia para 
murid dapat langsung memahami materi. Maka para guru juga harus terus  mengembangkan 
kemampuan mengolah materi tersebut agar bisa membuat paham para murid dengan materi 
yang dijelaskan.  
Hambatan ketika menggunakan pembelajaran berbasis multimedia  

Gambar 5. Hasil responden dari pernyataan Hambatan ketika menggunakan pembelajaran berbasis 
Multimedia 

 

Dari gambar 5 dapat terlihat berbagai pilihan responden untuk pernyataan ini, yang 
memilih setuju sebanyak 70,6%, yang memilih sangat setuju sebanyak 23,5%, yang memilih 
kurang setuju sebanyak 3,9%, dan yang memilih tidak setuju sebanyak 2%. Jelas terlihat pilihan 
responden tentang terdapat hambatan dalam melaksanakan pembelajaran berbasis multimedia. 
Yaitu bisa berasal dari murid sendiri yang kurang memahami pembelajaran, guru yang kurang 
menguasai teknologi, dan bisa juga kendala para guru yang masih ada saja belum bisa 
menggunakan teknologi contohnya pengoperasioan computer (Soewarno, Hasmiana, 2016). 
Pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan nilai dan minat anak pada saat 
pembelajaran  
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Gambar 6. Hasil responden dari pernyataan pembelajaran berbasis multimedia dapat meningkatkan nilai 
dan minat anak pada saat pembelajaran 

 
Dari gambar 6 terlihat berbagai pilihan responden terhadap pernyataan diatas, responden 

yang memilih setuju sebanyak 52,9%, yang memilih sangat setuju sebanyak 31,4%, yang memilih 
kurang setuju sebanyak 13,7%, dan yang memilih tidak setuju sebanyak 2%. Terlihat dari pilihan 
responden bahwa pembelajaran berbasis multimedia bisa di jadikan sebuah pilihan yang tepat 
untuk meningkatkan nilai dan minat murid. Dan seharusnya dengan pembelajaran ini bisa juga 
meningkatkan kompetensi belajar siswa ke dalam ranah kognitifnya, kerja sama, berpikir kreatif 
dan komunikatif (Sutarno, 2015) dan minat juga bisa dikatakan sebagai factor yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Jadi jika ada siswa yang bersungguh-sungguh pada suatu 
mata pelajaran maka akan berpengaruh baik pada nilainya (Isa, 2012). 
Pemanfaatan pembelajaran multimedia dapat meningkatkan motivasi belajar para guru 
maupun siswa  

Gambar 7. Hasil Responden dari  pernyataan pemanfaatan pembelajaran multimedia dapat 
meningkatkan motivasi belajar para guru maupun siswa 

 

Dari gambar 7 dapat terlihat responden memilih setuju pada pernyataan ini ada sebanyak 
58,8%, yang memilih sangat setuju ada sebanyak 23,5%, yang memilih kurang setuju sebanyak 
15,7%, dan yang memilih tidak setuju sebanyak 2%. Lebih dari setengah responden memilih 
bahwa manfaat pembelajaran multimedia dapat meningkatkan motivasi baik itu pada siswa 
maupun guru yang mengajar. Dan seorang guru juga memiliki peran sebagai fasilitator yang 
bertanggung jawab menciptakan suasana di dalam pembelajaran agar dapat menumbuhkan 
motivasi bagi siswa. Dan bisa dikatakan motivasi adalah suatu dalam keadaan yang kompleks 
dan kesiapan dalam seseorang untuk dapat bergerak ke arah tertentu baik itu disadari ataupun 
tidak disadari (Syamsudin M, 2000). Dengan begitu para siswa memiliki motivasi belajar yaitu 
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dorongan dari dalam diri siswanya ntuk melaksanakan pembelajaran untuk dapat mencapai 
tujuan pembelajarannya (Kartikasari, 2016). 
Pembelajaran berbasis multimedia membuat siswa mandiri dalam pembelajaran  

Gambar 8. Hasil responden dari pernyataan pembelajaran berbasis multimedia membuat murid mandiri 
dalam pembelajaran 

 

Dari gambar 8 terdapat pilihan dari responden yang memilih setuju dengan pernyataan ini 
sebanyak 49%, yang memilih kurang setuju sebanyak 25,5%, yang memilih sangat setuju 
sebanyak 21,6%, dan yang tidak setuju sebanyak 3,9%. Terlihat dari gambar hampir sebagian 
setuju dengan pernyataan diatas. Seperti kita ketahui adanya pembelajaran berbasis multimedia 
bisa membantu para guru menjelaskan materi yang bisa dikatakan sulit diterangkan jika hanya 
menggunakan penjelasan ataupun alat peraga dan juga siswa lebih bisa mandiri dalam 
mendapatkan ilmu pengetahuan (Magfirah Rasyid, 2016). 
Pembelajaran berbasis multimedia memberikan dampak positif dalam komunikasi antara 
guru dan murid  

Gambar 9. Hasil responden dari pernyataan pembelajaran berbasis multimedia memberikan dampak 
positif dalam komunikasi antara guru dan siswa 

 

Dari gambar 9 terlihat responden memilih setuju sebanyak 60,8%, yang memilih kurang 
setuju sebanyak 19,6%, yang memilih sangat setuju sebanyak 17,6%, dan yang memilih tidak 
setuju sebanyak 2%. Berdasarkan gambar terlihat jelas para responden memilih setuju dengan 
pernyataan bahwa pembelajaran memiliki dampak yang baik dalam komunikasi antara guru dan 
siswa. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas bisa dikatakan dapat terjadi 
komunikasi tersendiri yang dimana guru dan siswa dapat bertukar pikiran dalam menciptakan 
ide dan pengertian. Walaupun ada saja perbedaan pendapat atau penyimpangan sehingga 
komunikasi tidak efektif dan efisien. Ini bisa terjadi jika siswa belum siap belajar dan bisa juga 
kurangnya minat dalam pembelajaran (Huda 2016). 
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Guru harus mendapatkan pelatihan dan pendampingan mengenai metode pembelajaran 
berbasis multimedia 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Hasil responden dari pernyataan guru harus mendapatkan pelatihan dan pendampingan 
mengenai metode pembelajaran berbasis multimedia 

 

Pada gambar 10 terlihat bahwa sebagian besar para responden memilih sangat setuju pada 
pernyataan diatas sebanyak 70,6% dan yang memilih setuju sebanyak 29,4%. Seperti pendapat 
wena mengatakan bahwa guru adalah komponen yang penting dalam pendidikan yang memiliki 
tugas mengajar pada proses pembelajaran, maka bisa dikatakan guru seharusnya memahami 
teknologi terutama dalam pembelajaran dan juga guru di minta untuk bisa mengelola sumber 
daya dirinya sendiri dan media pembelajaran yang akan digunakan nantinya (Made Wena, 2016) 
Ketika seorang guru  sudah mengikuti pelatihan membuat media pembelajaran yang berbasis 
multimedia dan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para guru sehingga dapat 
mengembangkan pembelajarannya. Dan diharapakan ketika seorang guru telah mengikuti 
pelatihan yaitu bisa membantu sesama guru dengan memotivasi mereka agar bisa lebih aktif 
ketika mengembangkan media dan materi pembelajaran (Sanatang & Lamada, 2019). 
Dengan demikian berdasarkan pembahasan di atas banyak responden yang memilih setuju pada 

beberapa pernyataan diatas dan menunjukkan bahwa menurut para responden 
pembelajaran berbasis multimedia sangat membantu guru untuk menjelaskan materi 
pada siswa dan juga dapat berguna untuk para siswa jika kurang memahami materi bisa 
membuka pembelajaran multimedia yang telah diajarkan. Dan juga dengan 
pembelajaran berbasis multimedia ini juga dapat meningkatkan minat belajar bagi siswa 
dengan beragam multimedia yang digunakan. Dan juga dapat memotivasi para murid 
dalam pembelajaran dan juga memotivasi guru agar lebih kreatif dalam menggunakan 
media pembelajaran. Dan didapati bahwa pelatihan dan pendampingan dalam 
pembelajaran berbasis multimedia dikatakan cukup penting. 
 

KESIMPULAN  
Pembelajaran berbasis multimedia sangat cocok digunakan untuk menunjang pemahaman 

dan membantu guru dalam menerangkan materi yang akan dijelaskan. Dan juga jawaban dari 
para responden banyak yang menyetujui bahwa media pembelajaran itu penting bagi guru. 
Persepsi para guru, mahasiswa, dan siswa banyak yang setuju dengan pembelajaran berbasis 
multimedia harus diterapkan di masa yang semakin canggih ini. Dan juga terlihat banyak 
dampak positif menggunakan pembelajaran multimedia ini yaitu dapat membantu guru dalam 
penyampaian materi pada siswanya, membantu memahamkan materi melalui gambar, seni 
,teks,audio ,dan video, dapat meningkatkan minat dan motivasi siswanya. Dan adapula 
hambatan yang tidak dapat dipungkiri adanya misalnya masih ada saja guru yang masih belum 
bisa menggunakan computer ataupun menggunakan aplikasi lainnya. Dan banyak juga 
responden yang memilih adanya pelatihan kepada guru tentang pembelajaran multimedia ini 
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sehingga dapat membantu guru mengembangkan kemampuan berkreatifitas dan berinovasi 
pada materi pembelajaran.  
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